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ABSTRAK 

Segara anakan Cilacap merupakan laut yang dipisahkan oleh Pulau Nusakambangan dari 

Samudera Indonesia, sehingga merupakan  suatu  laguna yang dikelilingi oleh hutan rawa-

mangrove dan dataran berlumpur. Segara Anakan mengalami tekanan yang besar yaitu 

tingginya laju sedimentasi dari daratan dan penebangan liar yang dapat mengakibatkan 

rusaknya hutan mangrove. Kondisi ini akan mengakibatkan turunnya produktivitas perairan 

dan secara tidak langsung mempengaruhi kondisi biota yang hidup di kawasan hutan 

mangrove seperti moluska. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi dan 

keanekaragaman moluska di ekosistem mangrove kampong laut Cilacap. Pada penelitian ini 

setiap stasiun penelitian dibuat tiga transek dengan panjang transek masing-masing 

disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Untuk setiap transek dibuat 4 plot dengan masing –

masing plot berukuran 1x1m2. Analisis data menggunakan ANOVA dan Korelasi. Dari hasil 

penelitian ditemukan 2 kelas moluska yaitu Gastropoda dan Bivalvia. Pada kelas Gastropoda 

terdapat 7 famili dengan total 13 spesies, sedangkan pada kelas Bivalvia terdapat 3 famili 

dengan total 3 spesies. Berdasarkan jumlah spesies dan cacah individu ada perbedaan struktur 

komunitas moluska pada tiga lokasi penelitian. Cacah individu dan variasi jenis pada stasiun 

pemukiman merupakan yang tertinggi yaitu 893 individu dan 12 jenis Moluska, selanjutnya 

pada stasiun tertutup jumlahnya tergolong sedang yaitu 393 individu dan 9 jenis moluska 

sedangkan pada lokasi terbuka memiliki cacah individu dan variasi jenis yang terendah yaitu 

204 individu dan 7 jenis moluska. Dari hasil penelitian setiap stasiun memiliki perbedaan 

karakteristik yaitu vegetasi, tipe substrat, dan perbedaan parameter fisik-kimia. Indeks 

diversitas tertinggi berada pada stasiun  terbuka yaitu dengan nilai indeks 1,35, pada stasiun 

tertutup dengan nilai indeks 1,28 dan terendah pada stasiun pemukiman dengan nilai indeks 

0,64. Berdasarkan hasil analisis korelasi faktor lingkungan fisik-kimia (Salinitas, pH air, dan 

pH Tanah) memiliki hubungan yang signifikan terhadap parameter cacah individu. 

Kata Kunci: Mangrove, Moluska, Gastropoda, Bivalvia, Keanekaragaman 
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ABSTRACT 

Segara Anakan (Cilacap district, Central Java) is a sea separated by Nusakambangan 

Island from the Indonesian Ocean, so it is a lagoon surrounded by mangrove swamp forests 

and muddy plains. It is under huge pressure in the form of high sedimentation rates from the 

mainland and illegal logging which can lead to the destruction of mangrove forests. This 

condition will result in decreasing water productivity and indirectly affecting the condition of 

living organisms in mangrove forest, such as molluscs. This study aims to determine the 

distribution and diversity of molluscs in the mangrove ecosystem on kampung laut, Cilacap. 

In this study the line transect 1x1m2 method was used. ANOVA and Correlation ware used 

for data analysis. Two classes of molluscs were found, gastropods and bivalves. In the class 

of gastropods there are 7 families with a total of 13 species, while in bivalvia class there are 3 

families with a total of 3 species. Based on the number of species and individual counts there 

are differences in the structure of the molluscan community at the 3 research station. The 

number of individual and variations of species in residential stations are the highest (893 

individuals and 12 species of mollusks), in a closed station the number is moderate (393 

individuals and 9 species of mollusks) while in the open location has the lowest number (204 

individuals and 7 species of mollusks). The highest diversity index is in the open station with 

an index value of 1.35, then on the closed station (1.28) and the lowest in the residential 

station (0.64). The results showed that each station has different characteristics, ie vegetation, 

substrate type, and different physico-chemical parameters. The result shows that the physico-

chemical parameter (salinity, water pH, and soil pH) have significant relation to the 

individual counts parameters. 

Keywords: Mangroves, Molluscs, Gastropods, Bivalves, Diversity ©UKDW
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ABSTRAK 

Segara anakan Cilacap merupakan laut yang dipisahkan oleh Pulau Nusakambangan dari 

Samudera Indonesia, sehingga merupakan  suatu  laguna yang dikelilingi oleh hutan rawa-

mangrove dan dataran berlumpur. Segara Anakan mengalami tekanan yang besar yaitu 

tingginya laju sedimentasi dari daratan dan penebangan liar yang dapat mengakibatkan 

rusaknya hutan mangrove. Kondisi ini akan mengakibatkan turunnya produktivitas perairan 

dan secara tidak langsung mempengaruhi kondisi biota yang hidup di kawasan hutan 

mangrove seperti moluska. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi dan 

keanekaragaman moluska di ekosistem mangrove kampong laut Cilacap. Pada penelitian ini 

setiap stasiun penelitian dibuat tiga transek dengan panjang transek masing-masing 

disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Untuk setiap transek dibuat 4 plot dengan masing –

masing plot berukuran 1x1m2. Analisis data menggunakan ANOVA dan Korelasi. Dari hasil 

penelitian ditemukan 2 kelas moluska yaitu Gastropoda dan Bivalvia. Pada kelas Gastropoda 

terdapat 7 famili dengan total 13 spesies, sedangkan pada kelas Bivalvia terdapat 3 famili 

dengan total 3 spesies. Berdasarkan jumlah spesies dan cacah individu ada perbedaan struktur 

komunitas moluska pada tiga lokasi penelitian. Cacah individu dan variasi jenis pada stasiun 

pemukiman merupakan yang tertinggi yaitu 893 individu dan 12 jenis Moluska, selanjutnya 

pada stasiun tertutup jumlahnya tergolong sedang yaitu 393 individu dan 9 jenis moluska 

sedangkan pada lokasi terbuka memiliki cacah individu dan variasi jenis yang terendah yaitu 

204 individu dan 7 jenis moluska. Dari hasil penelitian setiap stasiun memiliki perbedaan 

karakteristik yaitu vegetasi, tipe substrat, dan perbedaan parameter fisik-kimia. Indeks 

diversitas tertinggi berada pada stasiun  terbuka yaitu dengan nilai indeks 1,35, pada stasiun 

tertutup dengan nilai indeks 1,28 dan terendah pada stasiun pemukiman dengan nilai indeks 

0,64. Berdasarkan hasil analisis korelasi faktor lingkungan fisik-kimia (Salinitas, pH air, dan 

pH Tanah) memiliki hubungan yang signifikan terhadap parameter cacah individu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

      Segara anakan Cilacap merupakan laut yang dipisahkan oleh Pulau Nusakambangan dari 

Samudera Indonesia, sehingga merupakan  suatu  laguna yang dikelilingi oleh hutan rawa-

mangrove dan dataran berlumpur. Tahun 1997, luas hutan mangrove di Segara Anakan adalah 8.957 

ha, yang terdiri dari 6.290 ha dalam kondisi baik, dan 2.457 ha dalam kondisi rawan menurut Dirjen 

Pemda Depdagri dan PKSPL-IPB, 1999 dalam Aprianti, V (2015). Segara Anakan mengalami 

tekanan yang besar yaitu tingginya laju sedimentasi dari daratan dan penebangan liar yang dapat 

mengakibatkan rusaknya hutan mangrove. Sedimentasi di Segara Anakan terutama berasal dari 

sungai Citanduy, Cibeureum dan Cikonde serta sebagian kecil berasal dari sedimentasi pantai 

(Pribadi  R, et al. 2009).  Kondisi ini akan mengakibatkan turunnya produktivitas perairan dan 

secara tidak langsung mempengaruhi kondisi biota-biota yang hidup di kawasan hutan mangrove 

seperti ikan dan makrozoobenthos 

      Mangrove merupakan habitat bagi biota akuatik dan nonakuatik. Fungsi ekologis mangrove 

bagi biota-biota tersebut adalah sebagai daerah asuhan (nursery ground), daerah tempat mencari 

makan (feeding ground) dan daerah pemijahan (spawning ground). Berbagai macam biota yang 

hidup di ekosistem mangrove seperti ikan, cacing, udang, kepiting dan moluska (Suwondo et al. 

2005) dalam Tuheteru M, et al (2014). Moluska merupakan hewan lunak yang mempunyai 

cangkang. Moluska banyak ditemukan di ekosistem mangrove, hidup di permukaan substrat 

maupun di dalam substrat dan menempel pada pohon mangrove. Moluska yang merupakan 

detritivor mendapatkan sumber makanannya dari daun-daun dan ranting-ranting mangrove yang 

gugur dan membusuk (detritus). Sedimentasi dan guguran daun yang berlangsung secara terus 

menerus akan membentuk lapisan sedimen, beberapa Gastropoda dan Bivalvia yang hidupnya 

menempel dalam  substrat tersebut berperan sebagai detrivor yang bertugas menguraikan bahan 

organik dalam  sedimen menjadi partikel-partikel sederhana (Hartoni , et al. 2013). Apabila salah 

suatu rantai makanan mengalami perubahan maka akan merubah keadaan yang ada pada suatu 

ekosistem, misalnya hubungan antara ekosistem mangrove dengan moluska, perubahan ini akan 

berdampak terhadap ketidakstabilan ekosistem, seperti hilangnya peran detritivor sebagai pengurai 

detritus dan akan  mempengaruhi proses rantai makanan dalam ekosistem.  

 Komposisi moluska pada ekosistem mangrove sangat dipengaruhi oleh perubahan yang 

terjadi pada ekosistem  tersebut, karena sifat moluska yang hidupnya cenderung menetap 

menyebabkan moluska menerima setiap perubahan lingkungan ataupun perubahan dari dalam hutan 

mangrove tersebut, misalnya perubahan fungsi hutan mangrove menjadi areal pemukiman ataupun  

hutan mangrove sebagai subsektor perikanan yang memanfaatkan hutan tersebut untuk kegiatan 

budidaya tambak, penambangan atau kegitan pembangunan lainnya yang kurang memperhitungkan 

efek sampingannya (Pramudji, 2000) dalam (Hartoni , et al. 2013). Penelitian tentang Gastropoda di 

kawasan mangrove Cilacap sudah penah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu salah satunya 

dilakukan oleh Pribadi R, et al. 2009. Penelitian tersebut dilakukan pada dua lokasi stasiun yang 

berbeda dengan karakteristik yang berbeda pula. Salah satu stasiunnya bertempat di daerah klaces 

yang merupakan daerah dengan tingkat sedimentasi yang tinggi dan stasiun penelitian yang lain 

bertempat di sapuregel dengan tingkat sedimentasi yang lebih rendah karena letaknya yang jauh 

dari sungai dan masih alami sehingga tidak dijumpai sampah seperti halnya di klaces. Pada 

penelitian Pribadi  R, et al. 2009 ditemukan  29 Spesies Gastropoda dari 10 Famili. Seiring 

berjalannya waktu perubahan lingkungan  di ekosistem mangrove akan mempengaruhi 

keseimbangan eksosistem yang ada, terutama Gastropoda dan Bivalvia di ekosistem tersebut. Oleh 

karena itu organisme bentik terutama Gastropoda dan Bivalvia dapat dijadikan sebagai indikator 

untuk mengetahui karakter ekosistem mangrove, bagaimana kondisi ekosistem tersebut, dan 
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bagaimana pengaruh karakteristik ekosistem mangrove terhadap distribusi dan keanekaragaman 

moluska. 

 1.2. RUMUSAN MASALAH 

1.2.1. Bagaimana keanekaragaman dan distribusi moluska pada setiap stasiun penelitian di 

kawasan mangrove kampung laut cilacap ? 

1.2.2. Bagaimana karakteristik lingkungan pada setiap stasiun penelitian di kawasan mangrove 

kampung laut cilacap ? 

1.2.3. Bagaimana pengaruh faktor lingkungan terhadap keanekaragaman dan distribusi 

moluska pada setiap stasiun penelitian di ekosistem mangrove kampung laut cilacap ? 

 

1.3. TUJUAN 

1.3.1.   Mengetahui keanekaragaman dan distribusi moluska pada setiap stasiun penelitian di 

kawasan mangrove kampung laut cilacap.  

1.3.2.  Mengetahui karakteristik lingkungan pada pada setiap stasiun penelitian di kawasan 

mangrove kampung laut cilacap.  

1.3.3. Mengetahui pengaruh faktor lingkungan terhadap keanekaragaman dan distribusi 

moluska pada setiap stasiun penelitian di ekosistem mangrove kampung laut cilacap. 
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BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Pada kawasan mangrove kampung laut cilacap ditemukan 2 kelas moluska yaitu 

Gastropoda dan Bivalvia. Pada kelas Gastropoda terdapat 7 famili dengan total 13 spesies, 

sedangkan pada kelas Bivalvia terdapat 3 famili dengan total 3 spesies. Variasi jenis dan 

cacah individu tertinggi terdapat pada stasiun pemukiman yaitu berjumlah 12 jenis dan 

893 individu.  

2. Indeks diversitas tertinggi berada pada stasiun  terbuka yaitu dengan nilai indeks 1,35, 

selanjutnya pada stasiun tertutup dengan nilai indeks 1,28 dan terendah pada stasiun 

pemukiman dengan nilai indeks 0,64. Indeks Dominansi tertinggi  berada pada stasiun 

pemukiman, selanjutnya pada stasiun tertutup dengan nilai indeks 0,425 dan yang 

terendah pada stasiun terbuka dengan nilai indeks 0,328. Kerapatan tertinggi berada pada 

stasiun pemukiman dengan jumlah 74,42 ind/m2, selanjutnya pada stasiun tertutup dengan 

jumlah 32,75 ind/m2 dan yang terendah pada stasiun terbuka dengan jumlah 0,328 ind/m2. 

Indeks similaritas tertinggi yaitu antara stasiun terbuka dengan stasiun pemukiman (0,74), 

selanjutnya pada stasiun tertutup dengan pemukiman (0,57), dan indeks similaritas 

terendah yaitu antara stasiun terbuka dan stasiun tertutup (0,5).  

3. Ada perbedaan karakteristik lingkungan antar stasiun khususnya pada vegetasi, tipe 

substrat dan parameter fisik-kimia. 

4. Salinitas, pH air, dan pH Tanah memiliki hubungan yang signifikan terhadap parameter 

Cacah individu. 

 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap keanekaragaman dan distribusi moluska 

yang dilakukan dalam kurun waktu yang lebih lama agar dapat dilihat pengaruh lingkungan 

terhadap keanekaragaman dan distribusi moluska dalam berbagai kondisi maupun musim.  

Untuk menjaga kelestarian dan mengembalikan diversitas moluska pada kawasan ekosistem 

mangrove perlu dilakukan upaya pencegahan perncemaran dan konversi dari pihak – pihak 

yang berkepentingan (Badan Lingkungan Hidup dan berbagai instansi yang terkait).  
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